Analisis  Instrumen Skripsi Mahasiswa STAI Al-Hidayah Bogor Tahun 2005-2010 by Suryana, Agus
1 
 
Analisis  Instrumen Skripsi Mahasiswa STAI Al-Hidayah Bogor Tahun 2005-2010 
Oleh: Agus Suryana 
 
Abstrak 
 Penelitian kualitatif dengan menerapkan analisis dokumen ini berupaya 
mendeskripsikan ketidaktepatan penerapan instrumen pada skripsi mahasiswa program S1 
Pendidikan Agama Islam STAI Al-Hidayah Bogor yang disusun antara tahun 2005 – 2010  
yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Unit analisis penelitian ini adalah skripsi 
mahasiswa yang memuat ketidaktepatan pada instrumen penelitian. Setelah menelusuri lebih 
dari 80 skripsi pada rentang tahun tersebut, ditemukan 22 skripsi yang memuat kesalahan 
dalam instrumen penelitian. Temuan penting dalam penelitian ini meliputi: Pertama, dari 22 
skripsi tersebut, hanya 5 skripsi (22,73%) yang memuat indikator atau aspek variabel 
penelitian. Kedua, dari 22 skripsi tersebut, sebanyak 17 skripsi (77,27%) tidak memuat  
indikator penelitian dan kisi-kisi isntrumen penelitian. Ketiga, terdapat kesalahan dalam 
penentuan opsi jawaban sehingga besaran atau parameter tidak bergerak dalam suatu 
rentangan yang kontinum. Keempat, terdapat penempatan kata yang menunjukkan frekuensi 
yang tidak tepat dalam penyusunan instrumen dikaitkan dengan opsi jawaban instrumen.  
 




Dalam dunia akademik, penelitian 
merupakan salah satu pilar yang teramat 
penting karena dengan penelitian 
memungkinkan adanya penemuan baru, 
serta sebagai bagian dari upaya pencarian 
solusi terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi manusia dalam kehidupan ini. 
Penelitian juga mendorong individu 
berpikir runut, teratur, dan logis. Begitu 
juga bagi mahasiswa S1 Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, menyusun tugas 
akhir berupa skripsi sejatinya merupakan 
upaya menjawab permasalahan-
permasalahan Pendidikan Agama Islam 
yang terjadi dalam lingkungan pendidikan 
dari mulai sekolah hingga masyarakat luas. 
Dengan begitu berbagai temuan dalam 
skripsi tersebut dapat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya.  
Berdasarkan keputusan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
No. 84 Desember 1993, ada tujuh macam 
karya ilmiah yaitu: 1) karya tulis ilmiah 
hasil penelitian, pengkajian, survei, dan 
atau evaluasi di bidang pendidikan; 2) 
karya tulis makalah yang berisi tinjauan 
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri 
dalam bidang pendidikan; 3) tulisan ilmiah 
populer di bidang pendidikan dan 
kebudayaan yang disebarkanluaskan 
melalui media massa; 4) prasaran yang 
berupa tinjaun, gagasan, atau ulasan ilmiah 
yang disampaikan dalam pertemuan ilmiah; 
5) buku pelajaran atau modul 6) diktak 
pelajaran; dan 7) karya penerjemahan buku 
pelajaran/karya ilmiah yang bermanfaat 
bagi pendidikan. 
Pada jenjang S1 penulisan karya 
ilmiah akhir atau skripsi dilakukan 
mahasiswa secara mandiri sebagai syarat 
untuk meraih gelar kesarjanaan. Saat 
menyusun skripsi ini mahasiswa harus 
mengerahkan segala daya dan upaya agar 
mendapatkan karya ilmiah akhir yang baik, 
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benar, dan sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmiah.  
Skripsi menunjukkan kemampuan 
mahasiswa dalam mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan bidang 
studi yang dipelajarinya yang terjadi di 
lapangan ataupun sebagai upaya 
pembentukan konsep atau teori-teori baru 
dalam berbagai bidang pendidikan.  
Berdasarkan pengalaman 
membimbing mahasiswa kerap ditemukan 
adanya kekeliruan dalam proses 
penyusunan skripsi, terutama pada 
instrumen penelitian, serta tidak sesuainya 
antara dimensi, indikator, dan butir 
instrumen penelitian. Padahal dalam 
skripsi, penyusunan instrumen yang benar, 
valid dan reliabel merupakan hal yang 
penting sebelum instrumen itu diberikan 
pada responden penelitian sebenarnya. 
Untuk itu, perlu diteliti berkaitan dengan 
kesalahan mahasiswa dalam penyusunan 
instrumen penelitian agar bisa diketahui 
sejauh mana pemahaman mahasiswa dan 
bagaimana kualitas instrumen skripsi 
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam 
Swasta.  
Penelitian kualitatif ini dilakukan di 
STAI Al-Hidayah Bogor dengan 
menganalisis skripsi mahasiswa S1 jurusan 
PAI, yang ditulis antara tahun 2005 -2010. 
Unit analisis penelitian ini adalah skripsi 
mahasiswa pada tahun 2005-2010. 
Pemilihan skripsi yang dianalisis bersifat 
purposive sampling, yaitu dengan kriteria 
skripsi yang menggunakan metode 
kuantitatif  pada tahun 2005-2010 di STAI 
AL-Hidayah Bogor,  serta memiliki 
ketidaktepatan ataupun kesalahan dalam 
instrumen penelitiannya.  
 
B. Karya Ilmiah 
Karya ilmiah atau tulisan ilmiah 
adalah karya seseorang yang ingin 
mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang diperolehnya 
melalui kepustakaan, kumpulan 
pengalaman, penelitian, dan pengetahuan 
orang lain sebelumnya.1 Tujuan karya 
ilmiah adalah agar gagasan penulisnya 
dapat dipelajari, lalu didukung atau ditolak 
oleh pembaca. Ini adalah konsekuensi sifat 
keterbukaan ilmu pengetahuan. Karena itu, 
karya ilmiah harus memenuhi sistematika 
yang sudah dibakukan supaya tidak sulit 
dalam mempelajarinya. Sifat karya ilmiah 
yang tertulis membuatnya  dapat dibaca 
oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan 
saja. Apalagi saat ini banyak karya ilmiah 
yang dipublikasikan secara on line di dunia 
maya sehingga memudahkan pembaca 
mengaksesnya kapan saja.  
Brotowidjojo menjelaskan karya 
ilmiah sebagai karya ilmu pengetahuan 
yang menyajikan fakta dan ditulis menurut 
metodologi penulisan yang baik dan benar. 
Selain itu karya ilmiah juga harus ditulis 
secara jujur dan akurat berdasarkan 
kebenaran tanpa mengingat akibatnya.2  
Menurut Arifin, karya ilmiah di 
perguruan tinggi dibedakan menjadi 
makalah, kertas kerja, skripsi, tesis, dan 
disertasi. Masih menurut Arifin, skripsi 
adalah karya tulis ilmiah yang 
mengemukakan pendapat penulis 
berdasarkan pendapat orang lain, serta 
pendapat yang diajukan harus didukung 
oleh data dan fakta empiris-objektif, baik 
berdasarkan penelitian langsung (observasi 
lapangan, atau percobaan di laboratorium) 
maupun penelitian tidak langsung (studi 
kepustakaan). Skripsi biasanya ditulis 
untuk melengkapi syarat guna memperoleh 
                                                 
1
  Bambang Dwiloka dan  Rati Riana, Teknik 
Menulis Karya Ilmiah (Jakarta:Rineka  
Cipta,2005),  p. 1 
2  Brotowidjoyo Mukayat, Penulisan Karangan 
Ilmiah (Jakarta: Akademika, 1985),  p. 8-9. 
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gelar sarjana (S1) dan penyusunannya 
dibimbing oleh dosen atau tim yang 
ditunjuk oleh lembaga perguruan tinggi.3 
  
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi 
kuantitatif tentang variasi karakteristik 
variabel secara objektif.4 Sedangkan 
menurut Arikunto, instrumen adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.5 
 Instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Djaali & Muljono mengemukakan 
bahwa instrumen atau alat pengumpul data 
adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpul data dalam suatu penelitian.6 
Sedangkan menurut Sugiyono, instrumen 
merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam 
menggunakan metode pengumpulan data.7  
 
D. Fungsi Pengukuran dalam Penelitian 
Pengkuran adalah suatu prosedur 
pemberian angka (kuantifikasi) terhadap 
atribut atau variabel sepanjang suatu 
kontinum. 8 Pengukuran juga menunjukan 
sebuah gambaran tingkatan yang dimiliki 
                                                 
3   Zaenal E. Arifin, Dasar-Dasar Penulisan 
Karangan Ilmiah  (Jakarta:  2003), p. 1. 
4  Ibnu Hadjar, Metodologi Penelitian (Bandung:  
Rajawali, 1996),  p.134. 
5  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), p. 132.  
6  Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam 
Bidang Pendidikan  (Jakarta: Grasindo, 2008),  
p. 71. 
7  Sugiyono, Metodologi Penelitian, Kualitatif, 
Kuantitatif dan R & B (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007),  p. 133. 
8  Saifuddin Azwar, Dasar-Dasar Psikometri 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2004), p. 3. 
individu dalam karakteristik tertentu yang 
ditunjukan dengan gambaran angka-angka.9  
Apapun yang digunakan untuk 
melakukan pengukuran disebut instrumen 
(alat ukur) yang harus terlebih dahulu 
dikalibrasi atau divalidasi sebelum 
digunakan.10 Ini berarti melakukan 
pengukuran berkaitan dengan munculnya 
angka-angka pada atribut yang diteliti dari 
subyek. Dengan demikian maka instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang 
digunakan peneliti untuk mengukur 
variabel yang akan ditelitinya. Maka ada 
hal yang penting diketahui, setelah 
menentukan variabel yang akan diteliti, 
peneliti perlu menyusun instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel, dan 
dalam bentuk apa instrumen itu disusun 
atau disajikan. Dalam hal ini akan dibahas 
pemahaman terkait dengan instrumen, 
yakni cara menyusun instrumen dan jenis 
instrumen pengumpul data. 
Dalam menyusun instrumen terdapat 
beberapa tahapan yang dilalui. Tahap awal 
yaitu membuat definisi konsep dan 
operasionalnya dari variabel yang 
ditentukan, dan selanjutnya ditentukan 
indikator yang akan diukur. Dari indikator 
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan. Untuk 
memudahkan penyusunan instrumen  maka 
dapat menggunakan matriks pengembangan 
instrumen atau kisi-kisi instrumen.  
Beberapa langkah penyusunan 
instrumen sebagai berikut: 1) merumuskan 
konstruk suatu konsep yang akan diteliti 
dengan terlebih dahulu melakukan telaah 
teori dari variabel yang akan diteliti; 2) 
menentukan dimensi dan indikator variabel 
                                                 
9  Robert L. Linn and Norman E. Gronlund, 
Measurment and Assessment (Singapore:   
Prentice-Hall, Inc., 1995), p. 6. 
10  Michael Scriven, Evaluation Thesaurus 
(California: Edgepress Inverness,1981), p. 93. 
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dari konstruk yang telah dibuat; 3) 
membuat kisi-kisi instrumen  yang memuat 
dimensi, indikator, nomor  butir dan jumlah 
butir untuk setiap dimensi dan indikator; 4) 
menetapkan parameter yang bergerak 
dalam suatu rentangan kontinum dari suatu 
kutub ke kutub lain yang berlawanan; 5) 
menulis instrumen yang berbentuk 
pertayaan atau pernyataan baik dalam 
bentuk butir negatif maupun positif; 6) 
proses validasi terhadap butir, baik validasi 
teoritik mapun validasi empirik. Validasi 
teoritik, yaitu melalui pemeriksaan pakar 
atau melalui panel untuk menelaah 
ketepatan dalam menjabarkan dimensi dari 
konstruk, penjabaran indikator dari 
dimensi, dan penjabaran butir dari 
indikator; 7) revisi atau perbaikan 
berdasarkan saran dari pakar atau 
berdasarkan hasil panel; 8) penggandaan 
instrumen secara terbatas untuk keperluan 
ujicoba; 9) ujicoba instrumen di lapangan. 
Melalui ujicoba tersebut, instrumen 
diberikan kepada sejumlah responden 
sebagai sampel ujicoba yang memiliki 
karakteristik sama atau ekivalen dengan 
populasi hasil penelitian; 10) analisis butir, 
untuk butir yang tidak valid diperbaiki 
kemudian diujicoba ulang, sedangkan butir-
butir yang valid dirakit kembali menjadi 
sebuah perangkat instrumen untuk melihat 
kembali validitas kontennya berdasarkan 
kisi-kisi; 11) menghitung koefisien 
reliabilitas. Koefisien reliabilitas dengan 
rentangan nilai 0-1 adalah besaran yang 
menunjukkan kualitas atau konsistensi hasil 
ukur instrumen; dan 12) instrumen yang 
valid siap untuk dijadikan instrumen baku. 
11  Sedangkan Arikunto memaparkan 
langkah-langkah dalam menyusun 
instrumen, sebagai berikut:  1) mengadakan 
                                                 
11  Djaali dan Muljono,  Pengukuran dalam Bidang 
Pendidikan  (Jakarta: Grasindo, 2008),  p.71. 
identifikasi terhadap variabel-variabel yang 
ada di dalam rumusan judul penelitian atau 
yang tertera di dalam problematika 
penelitian; 2) menjabarkan variabel 
menjadi sub atau bagian variabel; 3) 
mencari variabel setiap sub atau bagian 
variabel; 4) menderetkan deskriptor dari 
setiap indikator; 5) merumuskan setiap 
deskriptor menjadi butir-butir instrumen; 
dan 6) melengkapi instrumen dengan 
pedoman atau instruksi dan pengantar.12  
Dengan demikian dalam menyusun 
sebuah instrumen yang valid perlu 
memperhatikan langkah-langkah yang telah 
disebutkan di atas, mulai dari konstruk  
atau definisi operasional sebuah varibel lalu 
dikeluarkan dimensi dan indikatornya 
hingga sampai pada sebuah butir 
pertanyaan atau pernyataan yang kemudian 
butir tersebut divalidasi, dianalisis dan 
akhirnya dilihat konsistensi hasil ukur 
instrumen atau reliabilitas, maka instrumen 
yang valid dan reliabel dapat digunakan 
untuk mengumpul data. 
Menurut Azwar13 terdapat sepuluh 
tahapan penyusunan alat ukur pengukur 
skala psikologis berikut ini: 
Langkah pertama adalah 
mengidentifikasi tujuan ukur atau 
penetapan konstruk psikologis.  
Kedua, berdasarkan konstrak yang 
telah ditentukan, maka dibuatlah indikator 
dari konsep. Dalam hal ini untuk melihat 
keterwakilan butir pada indikator, maka 
dibuat kisi-kisi. Ketiga, menentukan format 
stimulus dalam hal ini berkaitan langsung 
dengan bentuk skala apa yang digunakan. 
Keempat, penulisan butir sekaligus 
reviu yang dilakukan oleh penulis butir 
dengan cara memeriksa ulang setiap butir 
                                                 
12  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,2006),  p. 83. 
13  Azwar, Penyusunan Skala Psikologi 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), p. 11. 
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yang baru saja ditulis apakah telah sesuai 
dengan indikator perilaku yang hendak 
diungkap dan tidak keluar dari kaidah 
penulisan butir. 
Kelima, melakukan ujicoba. Butir-
butir yang telah ditulis dan direviu penulis 
diujicobakan, tujuannya untuk mengetahui 
apakah kalimat dalam butir mudah 
dipahami oleh responden. 
Keenam, analisis butir, merupakan 
proses pengujian parameter-paremeter butir 
untuk mengetahui apakah butir memenuhi 
persyaratan psikometris untuk disertakan 
sebagai bagaian dari skala. Parameter yang 
diuji salah satunya daya beda, apakah butir 
dapat membedakan antara subyek yang 
memiliki atribut yang diukur dan yang 
tidak. 
Ketujuh, hasil analisis butir menjadi 
dasar dalam seleksi butir. Butir yang tidak 
memenuhi persyaratan psikometris akan 
dibuang atau diperbaiki terlebih dahulu 
sebelum digunakan. 
Kedelapan, pengujian reliabilitas 
skala dilakukan terhadap kumpulan butir 
terpilih yang banyaknya telah disesuaikan 
dengan jumlah yang telah ditentukan dalam 
kisi-kisi. Apabila koefisien reliabilitas skala 
ternyata belum memuaskan, maka 
penyusun skala dapat kembali ke langkah 
kompilasi dan merakit ulang skala. 
Kesembilan, proses validasi, skala 
yang akan digunakan secara terbatas pada 
umumnya dilakukan pengujian validitas 
berdasar kriteria, sedangkan yang 
digunakan secara luas biasanya diperlukan 
analisis faktor. 
Kesepuluh, format final, hal yang 
diperhatikan dalam hal ini adalah susunan 
dan tampilan format yang menarik dan 




E. Validitas  
 Validitas bermakna sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 
atau instrumen pengukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas tinggi apabila alat 
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
Tes yang menghasilkan data yang tidak 
relevan dengan tujuan pengukuran 
dikatakan sebagai tes yang memiliki 
validitas rendah.14  
Dari cara estimasinya, jenis validitas 
digolongkan ke dalam tiga katagori, yaitu 
content validity (validitas isi), construct 
validity (validitas konstrak), dan criterion-
related validity (validitas berdasarkan 
kriteria).  
Validitas isi merupakan validitas 
yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau lewat 
profesional judgment. Maksud dari telaah 
pakar atau kesepakatan pakar  adalah untuk 
memperbaiki instrumen, yang pada 
dasarnya menelaah seberapa jauh dimensi 
merupakan jabaran yang tepat dari 
konstruk, seberapa jauh indikator 
merupakan jabaran yang tepat dari dimensi 
dan seberapa jauh butir-butir instrumen 
yang dibuat secara tepat mengukur 
indikator. Sementara validitas konstrak 
adalah jenis validitas yang menunjukkan 
sejauhmana tes mengungkap suatu trait 
atau konstrak yang hendak diukurnya.15 
Menurut Djaali, validitas isi suatu tes 
mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes 
mengukur tingkat penguasaan terhadap isi 
suatu materi tertentu yang seharusnya 
dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran. 
                                                 
14
   Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,   2000), p.4. 
15
 Ibid., p.45-48. 
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Sementara validitas konstrak merupakan 
validitas yang mempermasalahkan sejauh 
mana item-item tes mampu mengukur apa 
yang benar-benar hendak diukur sesuai 
dengan konsep khusus atau definisi 
konseptual yang telah ditetapkan. Validitas 
konstrak biasa digunakan untuk instrumen-
instrumen yang dimaksudkan mengukur 
variabel-variabel konsep, baik yang 
sifatnya performansi tipikal seperti 
mengukur sikap, minat, konsep diri, gaya 
kepemimpinan, dan motivasi, maupun yang 
sifatnya performansi maksimum seperti 
instrumen untuk mengukur bakat, 
intelegensi, dan kompetensi. Sedangkan 
validitas empiris adalah validitas ditentukan 
berdasasrkan kriteria, baik criteria internal 
maupun eksternal. Kriteria internal adalah 
tes atau instrumen itu sendiri yang menjadi 
kriteria, sedangkan kriteria ekternal adalah 
hasil ukur instrumen atau tes lain yang 
sudah dianggap baku atau dapat dipercaya 
dan dapat pula dijadikan validitas sebagai 
kriteria eksternal.16 
Dengan demikian validitas bisa 
disimpulkan sebagai sejauh mana ketepatan 




Menurut Anastasi,  reliabilitas 
menunjukkan pada konsistensi sekor pada 
subyek yang sama, saat diuji ulang dengan 
tes yang sama pada kesempatan yang 
berbeda, atau dengan tes yang ekuivalen.17  
Pada hakikatnya reliabilitas menjawab 
pertanyaan apakah jika obyek diukur 
berkali-kali dengan alat ukur yang sama 
                                                 
16  Djaali dan Muljono,  Pengukuran dalam Bidang 
Pendidikan  (Jakarta: Grasindo,   2008),  p. 50-
52. 
17  Anne Anastasi, Psychological Testing, Social 
Sciences, Humanities and Education ( New 
York: Macmillan Publishing Co., Inc, 1990)  p. 
109. 
akan memperoleh hasil yang sama dan 
apakah ukuran yang diperoleh dengan 
menggunakan alat ukur tertentu adalah 
ukuran sebenarnya dari objek.  
Donald Ary18 mengartikan reliabilitas 
sebagai derajat keajegan alat ukur dalam 
mengukur apa saja yang diukurnya. 
Reliabilitas pengukuran juga  menunjukkan 
seberapa jauh tiap-tiap individu tetap 
mempertahankan kedudukan relatifnya di 
tengah-tengah kelompoknya. Alat ukur 
yang memiliki reliabilitas tinggi artinya alat 
ukur tersebut stabil, dapat diandalkan 
(dependability), dan dapat diramalkan 
(predictability). 
 Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai 
pengukuran yang reliabel. Walaupun 
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain 
seperti keterpercayaan, keterandalan, 
keajegan, kestabilan, dan konsistensi, 
namun ide pokok yang terkandung dalam 
konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek 
yang sama diperoleh hasil yang relatif 
sama, selama aspek yang diukur dalam diri 
subjek memang belum berubah. Dalam hal 
ini, relatif sama, berarti tetap adanya 
toleransi terhadap perbedaan-perbedaan 
kecil di antara hasil beberapa kali 
pengukuran.19 
Dengan demikian reliabilitas adalah 
ketepatan atau keajegan suatu ukuran atau 
alat pengukur yang ditunjukkan dalam 
koefisien reliabilitas.  
                                                 
18  Donal Ary, Lucy Jacobs dan Asghar Razavieh, 
Pengantar Penelitian  Pendidikan penerjemah 
Arief Furchan, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), p. 295.  




G. Temuan Penelitian dan Pembahasan 
Setelah menganalisis hampir 150 
skripsi yang disusun antara tahun 2005-
2010 pada Prodi S1 PAI STAI Al-Hidayah, 
diperoleh 22 skripsi dengan metode 
kuantitatif yang memuat ketidaktepatan 
dalam penyusunan instrumen penelitian. 
Dari 22 skripsi tersebut, lalu sekitar 200 
item angket penelitian dianalisis untuk 
menentukan jenis-jenis kesalahan yang 
ditemui berdasarkan pedoman penelitian 
berikut: 1) apakah pertanyaan/pernyataan 
memuat 1 ide gagasan yang lengkap; 2) 
apakah  pertanyaan/pernyataan dan opsi 
jawaban ditulis dalam bahasa yang mudah 
dipahami dan tidak ambigu; 3) apakah 
pertanyaan/pernyataan sesuai dengan  
variabel yang hendak diukur; 4) apakah 
pertanyaan/pernyataan sesuai dengan 
pilihan jawaban yang diberikan; dan 5) 
apakah opisi  jawaban menunjukkan 
panjang skala atau parameter  yang 
kontinum. Analisis dilakukan secara 
kualitatif dan hasilnya dipaparkan 
berdasarkan kesalahan mendasar dan yang 
paling sering ditemui pada angket tersebut. 
Berikut dipaparkan deksripsi temuan 
tersebut: 
 
1. Pemenuhan Indikator dan Kisi-Kisi  
Instrumen 
Penelitian kuantitatif berupaya 
membuktikan atau menguji pengaruh atau 
keterkaitan antar variabel penelitian, karena 
itu pemahaman akan variabel penelitian 
sangatlah penting. Pengukuran variabel 
dilakukan melalui item-item pada angket 
penelitian. Sebelumnya, variabel diperinci 
ke dalam dimensi, indikator, serta disusun 
dalam kisi-kisi atau  matrik instrumen yang 
memuat jumlah item untuk masing-masing 
aspek/indikator. Kenyataan di lapangan 
tidak semua skripsi memenuhi persyaratan 
tersebut.  Dari hasil penelusuran lebih dari 
80 skripsi Prodi PAI yang disusun pada 
rentang tahun 2005-2010, didapatkan 22 
skripsi yang memuat ketidaktepatan dalam 
penentuan instrumen penelitian. Dari 22 
skripsi tersebut, diperoleh data bahwa 
hanya 5 skripsi (22,73%)  yang memuat 
penjelasan tentang indikator tanpa disertai 
dengan kisi-kisi intrumen, sedangkan 
sebanyak 17 skripsi (77,27% ) skripsi tidak 
memuat baik indikator penelitian maupun  
kisi-kisi instrumen penelitian. Dengan 
demikian masih banyak skripsi pada tahun 
2005-2010 yang tidak memuat  penjelasan 
indikator dan kisi-kisi instrumen. Padahal  
indikator dan kisi-kisi instrumen 
merupakan penjabaran dari variabel 
penelitian sehingga memudahkan peneliti 
untuk menyusun instrumen penelitian. 
Ketiadaan indikator penelitian akan 
menyulitkan peneliti menentukan mana 
item pertanyaan/pernyataan yang termasuk 
aspek variabel yang diteliti. Begitu juga 
peneliti perlu menyusun kisi-kisi atau 
matrik instrumen yang memuat dimensi, 
indikator, sub indikator, serta jumlah tiap 
item per indikatornya. Ketiadaan kisi-kisi 
atau matrik instrumen penelitian pastilah 
membuat penyusunan instrumen tidak 
berjalan baik  dan menghasilkan instrumen 
yang buruk.  
Kekeliruan penyusunan instrumen 
yang tanpa panduan ini membuat alat ukur 
tidak berhasil mengungkap apa yang 
hendak diukur dan selanjutnya akan keliru 
dalam menyimpulkan hasil pengukuran 
tersebut.  
Mengingat masih banyaknya skripsi 
yang tidak memuat  penjelasan 
indikator/aspek dan kisi-kisi instrumen 
penelitian, lembaga yang bersangkutan 
harus segera melakukan upaya perbaikan 
agar skripsi-skripsi pada tahun selanjutnya  
lebih memenuhi persyaratan standar 
penulisan ilmiah yang berlaku umum.  
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2. Penerapan Uji Validitas dan 
Reliailitas 
Dalam proses penelitian kuantitatif, 
sebelum  angket disebar kepada responden 
yang sebenarnya, maka perlu diuji dulu 
validitas dan reliabilitas angket tersebut. 
Secara sederhana validitas digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana item-item angket 
mengukur apa yang hendak diukur, 
sedangkan reliabilitas berkaitan dengan 
keajegan suatu alat ukur. Validitas 
berkaitan dengan ketepatan alat ukur, 
sedangkan reliabilitas berkaitan dengan 
ketetapan alat ukur. Berdasarkan analisis 
pada 22 skripsi S1 Prodi PAI yang disusun 
tahun 2005-2010 diperoleh data bahwa 
belum ada peneliti yang melakukan uji 
validitas dan reliabilitas pada sejumlah 
skripsi tersebut. Dengan tidak  
diterapkannya uji validitas dan reliabilitas 
tidak akan diketahui apakah instrumen 
penelitian yang digunakan valid atau tidak, 
begitu juga tingkat reliabilitasnya. 
Penggunaan instrumen penelitian yang 
belum teruji validitas dan relibilitasnya 
harus dihindari dalam penelitian kuantitatif 
karena  pada penelitian tersebut instrumen 
penelitian harus benar-benar  dipersiapkan 
dengan baik serta mengikuti persyaratan-
persyaratan pengujian agar diperoleh 
instrumen yang baik. 
Dalam penelitian kuantitatif, asas 
percaya pada responden benar-benar 
dijunjung tinggi. Apa yang diisi oleh 
responden, itulah cerminan diri responden 
sepenuhnya. Upaya untuk mengungkap apa 
yang ada pada diri responden yang 
sebenarnya serta  kejujuran responden 
diatasi dengan menyiapkan instrumen yang 
telah melewati uji validitas dan reliabilitas.  
 
3. Ketidaksesuaian Variabel dan 
Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kuantitatif, unit yang 
dianalisis harus sama. Ini berarti kalau 
ingin mengetahui keterkaitan disiplin 
belajar dan hasil belajar siswa, maka unit 
analisisnya adalah siswa. Ketidaksesuaian 
antara variabel dan instrumen penelitian 
yang dilakukan mahasiswa berdasarkan 
analisis terhadap 22 skripsi S1 Prodi PAI 
yang disusun antara tahun 2005–2010 
dijelaskan sebagai berikut: 
Contoh ketidaksesuaian tersebut 
terlihat pada skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Waktu Belajar terhadap Prestasi 
Siswa dalam Mata Pelajaran Ilmu Tajwid”. 
Untuk mengukur variabel bebas (Waktu 
Belajar), peneliti menyusun item angket, 
antara lain sebagai berikut: 
 
“Menurut pendapat saudara, apakah 
pengaruh waktu belajar sangat 
mempengaruhi semangat belajar saudara ?” 
a. Ya           b. Kadang-Kadang     
c. Tidak Pernah        d. Tidak Tahu 
“Apakah ada perbedaan guru ilmu tajwid 
dalam memberikan materi pelajaran antara 
sekolah pagi dan siang” 
a. Ya       b. Kadang-Kadang  
c. Tidak Pernah    d.Tidak Tahu 
 
Item angket tersebut jelas tidak 
mengukur pengaruh waktu belajar karena 
malah menanyakan pendapat siswa 
berkaitan dengan waktu belajar. Padahal 
tujuan penelitiannya ingin mengetahui 
perbedaan Prestasi Belajar ditinjau dari 
Waktu Belajar Siswa. Berarti harusnya 
dibandingkan antara siswa yang belajar 
dengan waktu yang berbeda, misalnya pagi 
dan siang. Tentu saja dengan 
mempertimbangkan homogenitas tingkat 
kelas, mata pelajaran, latar belakang siswa, 
fasilitas kelas dan sebagainya. Di sini 
peneliti malah menyusun sepuluh item 
pertanyaan yang harus diisi siswa berkaitan 
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dengan waktu belajar. Ini merupakan 
kekeliruan dalam mengartikan variabel 
waktu belajar.   
Kasus serupa ditemukan pada skripsi 
berjudul “Strategi Cara Belajar Mengajar 
Siswa Aktif Hubungannya dengan Prestasi 
Siswa tahun 2005”, dimana peneliti 
menyusun instrumen penelitian untuk 
mengukur Strategi Belajar Mengajar Siswa 
Aktif dengan item pertanyaan, antara lain 
sebagai berikut: 
 
“Bagaimana perasaan Anda jika prestasi 
siswa Anda kurang memuaskan?” 
a. Bersalah  b. Bersyukur 
c. Gembira  d. Biasa 
 
“Cara belajar siswa aktif yang bagaimana 
yang diterapkan di kelas?” 
a. Penggubahan belajar yang meriah 
b. Pembelajaran yang mengarah kepada 
pengoptimalan 
c. Intelektual emosional   siswa dalam 
proses pembelajaran 
d. Aturan pembelajaran dengan 
meningkatkan tugas harian yaitu PR 
e. Aturan pembelajaran untuk 
pengoptimalan keterampilan siswa 
 
“Di bawah ini merupakan kegiatan belajar 
siswa aktif di  kelas III”. 
a. Membaca 
b. Menulis dan Membaca 
c. Menyimpulkan 
d. a,b, dan c benar 
 
Dari contoh item angket yang disusun 
penyusun skripsi tersebut, terlihat bahwa 
ada kekeliruan bagaimana mengukur 
variabel bebas (Strategi Belajar Mengajar 
Siswa Aktif) yang tepat. Peneliti mengukur 
Strategi Belajar Siswa Aktif dengan 
menanyakan persepsi atau pendapat siswa 
berkaitan dengan pembelajaran di kelas. 
Selain item-item yang ditanyakan juga 
menyimpang dari kegiatan pembelajaran 
siswa aktif di kelas.  
Padahal kalau dianalisis dari judul 
skripsi tersebut bahwa tujuan penelitiannya 
untuk mengetahui pengaruh cara belajar 
siswa aktif terhadap hasil belajar siswa. 
Artinya bagaimana Strategi Belajar 
Mengajar Siswa Aktif mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Penerapan yang tepat adalah 
membandingkan hasil belajar siswa 
sebelum diberikan Strategi Belajar Siswa 
Aktif  dan setelah diberikan strategi 
tersebut, baik dengan adanya kelompok 
kontrol ataupun tidak. Jadi yang 
dibandingkan skor hasil belajar siswa 
dengan pengujian statisitik tertentu  antara 
sebelum diajar dengan Strategi Belajar 
Siswa Aktif dan setelah penerapan Strategi 
Belajar tersebut. 
Selain itu pada skripsi berjudul 
“Efektivitas Metodologi Pengajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap 
Peningkatan Prestasi Hasil Belajar Siswa”, 
2008. Untuk mengukur efektivitas metode 
pangajaran PAI, tertulis item angket, antara 
lain sebagai berikut: 
 
“Menurut kalian, penggunaan metode 
hafalan di SDN Gondong III ini sifatnya … 
a. Sangat Penting b. Penting 
c. Kurang Penting d. Tidak Penting 
 
“Materi yang diberikan dalam kegiatan 
belajar yang menggunakan hafalan 
ialah…… 
a. Ayat Al-Qur’an 
b. Kaidah Fiqh 
c. Aqidah 
d. Praktek Ibadah 
 
“Manfaat metode hafalan bagi kalian 
adalah….. 
a. Sangat Bermanfaat 
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b. Bermanfaat  
c. Kurang Bermanfaat 
d. Tidak Bermanfaat 
 
Dari analisis item angket tersebut 
terlihat bahwa peneliti mengukur 
efektivitas penerapan metode pengajaran 
PAI dengan angket yang lebih menekankan 
pada persepsi siswa tentang kegiatan 
pembelajaran di kelas berkaitan dengan 
penerapan metode hafalan. Padahal tujuan 
penelitiannya bagaimana pengaruh 
metodologi pengajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan begitu angket tersebut tidak tepat 
untuk mengukur efektivitas metode PAI. 
Sebaiknya tentukan dulu Metode 
Pengajaran PAI yang dimaksud. Kalau 
yang ingin digunakan, misalnya, metode 
hafalan, maka siswa diberikan metode 
hafalan untuk waktu tertentu (misalnya 1 
semester), lalu diukur hasil belajar siswa 
tersebut. Dengan demikian bisa terlihat 
apakah metode hafalan bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa atau tidak. Adalah hal 
berbeda antara persepsi siswa atas 
penerapan suatu metode pembelajaran 
dengan penerapan metode pembelajaran 
tersebut sendiri.   
 
Skripsi lainnya yang berjudul 
“Efektivitas Penggunaan Metode Ceramah 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran PAI, 2009”.  Peneliti menyusun 
item angket untuk mengukur variabel bebas 
efektivitas penggunaan metode ceramah, 
antara  lain  sebagai berikut: 
 
“Dalam menjelaskan rukun iman, apakah 
guru agama menjelaskannya hingga 
mengerti ? 
a. Ya  b. Kadang-Kadang 
c. Tidak d. Tidak Tahu 
 
“Pada awal pelajaran, apakah guru 
agamamu suka memberi pertanyaan tentang 
pelajaran yang disampaikan pada minggu 
yang lalu? 
a. Ya  b. Kadang-Kadang 
c. Tidak d. Tidak Tahu 
“Setelah mengajarkan pelajaran, apakah 
guru agamamu suka memberi pertanyaan 
tentang apa yang diterangkan?’ 
a. Ya  b. Kadang-Kadang 
c. Tidak d. Tidak Tahu 
 
Dari analisis ketiga item tersebut 
terlihat bahwa item-item tersebut mengukur 
pendapat atau persepsi siswa berkaitan 
dengan pembelajaran yang disampaikan 
guru di kelas. Bahkan pada item ke-3, 
hanya menanyakan fakta apakah guru suka 
memberi pertanyaan atau tidak. Jelas ini 
tidak mengukur apa pun terkait dengan 
efektivitas metode ceramah. Padahal desain 
penelitian yang  sesuai dengan tujuan 
penelitian di atas adalah bisa dengan 
melihat hasil belajar siswa setelah diberi 
metode ceramah dan membandingkannya 
dengan kemampuan siswa sebelum diberi 
metode ceramah yakni dengan 
membandingkan hasil belajar atau 
kemampuan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) siswa antara sebelum diajar dengan 
metode ceramah dan setelah diajar dengan 
metode ceramah.  
Selain pengukuran variabel tidak 
tepat, pilihan variabel metode ceramah juga 
kurang menarik untuk diteliti karena 
metode tersebut sudah biasa dilakukan guru 
dalam pembelajaran selama ini. Jika ingin 
melihat efektivitas metode belajar 
sebaiknya dipilih metode terbaru atau 
terkini yang diduga mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dengan demikian hasil 
penelitian  lebih bermanfaat bagi 




Ketidaktepatan dalam menerapkan 
alat ukur  juga terlihat pada skripsi berjudul 
“Hubungan Kemampuan Menjawab Soal-
Soal Tes Tertulis dengan Pencapaian 
Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam”, yang memuat item 
pernyataan untuk mengukur kemampuan 
menjawab soal-soal tes antara lain sebagai 
berikut: 
 
“Setelah Anda berusaha menjawab no.1, 
Apakah pendapat anda soal ini sukar? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak berpendapat 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
“Setelah Anda  berusaha menjawab soal 
No. 2, Apakah pendapat   anda tentang soal 
ini mudah? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak berpendapat 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
“Setelah Anda berusaha menjawab soal No. 
3, Apakah pendapat anda soal tentang ini 
Mudah? 
A. Sangat setuju 
B. Setuju 
C. Tidak berpendapat 
D. Tidak setuju 
E. Sangat tidak setuju 
 
Model item seperti di atas terus 
berlanjut hingga nomor ke-20. Terlihat ada 
kekeliruan pemahaman bagaimana 
mengukur variabel kemampuan menjawab 
soal-soal tes (variabel X).  Untuk mengukur 
kemampuan atau kompetensi seharusnya 
menggunakan tes yang menunjukkan 
performansi maksimal bukan dengan 
angket yang lebih berfungsi untuk 
menunjukkan performansi tipikal. Begitu 
juga konten angket yang menanyakan 
pendapat siswa tentang kesulitan soal tes 
sangat tidak sesuai untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menjawab soal 
tes tersebut. Adalah hal berbeda persepsi 
atau pendapat siswa terhadap soal tersebut 
dengan kemampuan siswa dalam menjawab 
soal tes. Jelas angket di atas tidak 
memberikan makna apapun berkaitan 
atribut yang diukur yakni kemampuan 
siswa menjawab soal tes. Padahal untuk 
mengukur variabel kemampuan siswa 
menjawab soal tes bisa dilihat dari hasil tes 
yang dikerjakan siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
  
4. Penerapan Rentang Parameter 
Jawaban 
Salah satu syarat penyusunan 
instrumen angket dengan skala Likert yang 
baik adalah menetapkan besaran atau 
parameter yang bergerak dalam suatu 
rentangan kontinum dari suatu kutub ke 
kutub lain yang berlawanan, misalnya dari 
rendah ke tinggi, dari negatif ke positif, 
dari otoriter ke demokratis, dari dependen 
ke independen. Begitu juga jawaban 
responden terhadap item instrumen harus 
dapat  mengindikasikan ukuran indikator 
apakah keadaan responden berada pada 
kutub yang mana sesuai dengan variabel 
penelitian yang diukur. Setelah 
menganalisis sekitar 200 item pertanyaan 
yang diambil dari 22 skripsi S1 Prodi PAI 
yang disusun antara tahun 2005 – 2010, 
ditemukan kesalahan menentukan rentang 
parameter sehingga tidak menunjukkan 
rentangan yang kontinum. Kesalahan 
tersebut ditemukan pada sekitar 50 butir 
instrumen. Agar pembahasan tidak 
tumpang tindih, maka pada bagian ini 
hanya dijelaskan yang berkaitan dengan 
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kesalahan pada opsi atau pilihan jawaban 
instrumen. Penjelasan contoh opsi jawaban 
yang salah tersebut adalah sebagai berikut: 
 
“Dalam mengajarkan tentang tata cara 
sholat dan wudhu, apakah guru agamamu 
memberi contoh tentang cara 
melakukannya?” 
a. Ya  b. Kadang-Kadang 
c. Tidak d. Tidak Pernah 
 
Opsi jawaban di atas tidak tepat 
karena tidak menunjukkan kutub yang 
berlawanan dan pilihan “Ya” , “Tidak”,   
disatukan dengan pilihan “Kadang-
Kadang”, “Tidak Pernah”. Pasangan opsi 
yang tepat menggunakan “Ya” dan 
“Tidak”, atau “Sangat Sering” , “Sering”, 
“Kadang-Kadang”, “Jarang”, “Tidak 
Pernah”.  
Begitu juga pada item instrumen, 
“Apakah guru agamamu suka memberi 
contoh cara membaca Al-Qur’an yang 
benar?” 
a. Ya       b. Kadang-Kadang 
c. Tidak Pernah    d. Tidak Tahu 
 
Opsi jawaban di atas tidak tepat 
karena tidak adanya rentang yang 
kontinum. Alternatif opsi jawaban adalah 
“Sangat Sering” , “Sering”, “Kadang-
Kadang”, “Jarang”, “Tidak Pernah” 
sehingga jawaban responden akan 
menunjukkan kutub yang berlawanan. 
Sementara itu contoh opsi yang tidak tepat 
lainnya terlihat pada item berikut: 
“Media pengajaran apa yang sering anda 
gunakan dalam kegiatan belajar mengajar?” 
a. Audio visual seperti televisi 
b. Audio seperti radio 
c. Media visual seperti gambar  
d. Alat peraga seperti rangka manusia 
 
Untuk butir di atas, selain butir 
instrumen yang tidak tepat yang hanya 
menanyakan fakta, pilihan jawaban pun 
tidak menunjukkan rentang yang kontinum. 
Dengan pilihan tersebut sulit untuk 
menentukan rentang skor tiap pilihan 
jawaban karena semua jawaban memiliki 
jawaban relatif sama dari sisi materi, yaitu 
tentang media audio visual. Hal sama 
terlihat pada instrumen untuk mengukur 
penerapan strategi cara belajar siswa aktif 
berikut: 
 
“Cara belajar siswa aktif yang bagaimana 
yang diterapkan di kelas?” 
a. Penerapan belajar yang meriah 
b. Pembelajaran yang mengarah pada 
pengoptimalan intelektual emosional 
siswa 
c. Pembelajaran dengan meningkatan 
tugas harian 
d. Pembelajaran untuk pengotipmalan 
keterampilan 
 
Selain butir instrumen yang tidak 
tepat untuk mengukur aspek penerapan cara 
belajar siswa aktif, opsi jawaban pun tidak 
layak digunakan karena tidak memuat 
rentang pilihan yang kontinum, serta opsi 
jawaban lebih cocok untuk model tipe 
pilihan ganda. Ini akan menyulitkan dalam 
penentuan skor pada tiap jawaban 
responden karena tidak mungkin jawaban 
pada angket nilainya berbentuk binary atau 
1 dan 0 seperti pada soal benar-salah atau 
pilihan ganda. 
 
F. Simpulan dan Saran  
 
1. Sebanyak 22 skripsi yang 
menggunakan metode kuantiatif yang 
disusun mahasiswa S1 Prodi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) STAI 
Al-Hidayah antara tahun 2005 – 2010, 
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tidak memuat penjelasan 
indikator/aspek dari variabel penelitian 
serta kisi-kisi instrumen penelitian. 
2. Skripsi S1 Prodi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) STAI Al-Hidayah yang 
menggunakan metode kuantitiatif pada 
tahun 2005 – 2010, jarang menerapkan 
uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. Ini berarti instrumen 
penelitian tersebut belum layak 
diberikan kepada responden yang 
sebenarnya karena belum diketahui 
tingkat validitas dan reliabilitasnya.   
3. Adanya ketidaksesuaian antara butir 
instrumen dengan variabel penelitian 
pada skripsi yang menggunakan 
metode kuantitatif pada Prodi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) STAI 
Al-Hidayah pada tahun 2005 – 2010.  
4. Terdapat kesalahan dalam penentuan 
opsi jawaban sehingga besaran atau 
parameter tidak bergerak dalam suatu 
rentangan yang kontinum. Ini membuat 
jawaban responden tidak mampu 
mengindikasikan ukuran 
indikator/aspek apakah keadaan 
responden berada atau dekat ke kutub 
favorable atau unfavorable.  
5. Terdapat penempatan kata yang 
menunjukkan frekuensi yang tidak 
tepat dalam penyusunan instrumen 




1. Skripsi yang menggunakan metode 
kuantitatif perlu mensyaratkan adanya 
bagian penjelasan indikator/aspek 
variabel penelitian serta kisi-kisi 
instrumen penelitian yang memuat 
perincian memuat indikator/aspek, 
jumlah butir positif (favorable) dan 
butir negative (unfavorable) serta 
jumlah total butir instrumen penelitian 
sehingga memudahkan mahasiswa 
dalam menyusun item atau butir 
instrumen penelitian. 
2. Pada instrumen penelitian skripsi 
dengan metode kuantitatif pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI)  STAI Al-Hidayah perlu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas  
sebelum diterapkan pada responden 
yang sebenarnya. Ini agar instrumen 
yang digunakan mampu mengukur apa 
yang hendak diukur serta memiliki 
tingkat keajegan yang tinggi. 
3. Dalam penyusunan instrumen 
penelitian skripsi, dosen pembimbing 
harus memperhatikan lebih intens pada 
gagasan atau ide pokok butir 
instrumen, kesuaian butir instrumen 
dengan variabel penelitian, serta 
perincian indikator penelitian.  
4. Materi metode penelitian perlu 
dilengkapi dengan materi 
Pengembangan Instrumen Baku 
sehingga mahasiswa diharapkan lebih 
memahami tata cara penyusunan 
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